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Abstrak 

Anggaran Kas dalam perencanaan dan penggendalian kas Tujuan dalam penelitian ini 
adalah. Untuk mengetahui bentuk upaya dari pihak manajemen memanfatkan fungsi Anggaran 
Kas untuk dijadikan sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada dari PT. Sang Hyang Seri 
UPP Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif, dimana 
respondeng yang digunakan adalah Manajemen dari PT.Sang Hyang Seri UPP Kabupaten 
Sidrap. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain. Anggaran sebagai Alat Perencanaan 
pada UPP PT.Sang Hyang Seri Kabupaten Sidenreng Rappang, dapat dikatakan telah dilakukan 
dengan optimal, hal ini dapat dilihat dari adanya langka efesiensi dan efektifitas dalam yang 
memberikan dampak terhadap nilai Anggaran Kas Usaha. Anggaran sebagai alat Alat 
Pengendalian pada UPP PT. Sang Hyang Seri Kabupaten Sidenreng Rappang dianggap sangat 
mendukung dalam memberikan nilai tambah terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan, 
hal ini dapat dilihat dari beberapa rekomendasi yang lahir dari aspek pengendalian mampu 
mendukung nilai efesiensi serta efektifitas usaha, sehingga biaya operasional yang dianggap 
tidak perlu dapat dikurangi dan bahkan dihilangkan. 

Kata Kunci : Anggaran Kas, Perencanaan, Pengendalian Kas 

 
Abstract 

The purpose of this study is to understand the efforts made by management to utilize the cash 
budget function as a tool for planning and control at PT. Sang Hyang Seri UPP, Sidenreng 
Rappang Regency. This study uses a qualitative method, with management from PT. Sang 
Hyang Seri UPP, Sidenreng Rappang Regency, as the respondents.The results obtained from 
this study include: The cash budget as a planning tool at UPP PT. Sang Hyang Seri, Sidenreng 
Rappang Regency, can be considered to have been optimally implemented. This can be seen 
from the efficiency and effectiveness measures that have a direct impact on the value of the 
business cash budget. The cash budget as a control tool at UPP PT. Sang Hyang Seri, 
Sidenreng Rappang Regency, is considered to greatly support the value-added benefits for the 
company’s profits. This is evidenced by several recommendations arising from the control 
aspects, which help support the efficiency and effectiveness of the business, leading to the 
reduction or even elimination of unnecessary operational costs. 
 
Keywords : Cahs Budget, Planning, Cahs Control 

 
PENDAHULUAN 

Kementerian BUMN pada Tahun 2021 telah melakukan merger pada 2 (Dua) perusahan 

dengan typical usaha yang hampir sama yakni PT. Sang Hyang Seri (SHS) dengan PT. Pertani 

Persero dalam rangka meningkatkan produktivitas dalam pengembangan usaha khususnya di 

bidang Pertanian melalui Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penggabungan 

mailto:fatimahumpar11@gmail.com1
mailto:fatimahumpar11@gmail.com1
mailto:,%20abidinmusdalifah@gmail.com
mailto:,%20abidinmusdalifah@gmail.com


228 

Journal AK-99 
Volume 4 Nomor 2, November 2024 

ISSN : 2775-6726 

 

 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pertani ke dalam Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Sang Hyang Seri. Langkah strategis yang dilakukan oleh PT. Sang Hyang Seri dalam rangka 

mendukung peningkatan kualitas produksi khususnya Beras merupakan salah satu skala prioritas 

dari pihak manajemen, hal ini menyikapi bahwa selama dalam kurun waktu 5 (Lima) Tahun 

terakhir perkembangan dari kedua perusahaan mengalami banyak persoalan, dimana pada PT. 

Sang Hyang Seri sebelum merger diperhadapkan pada masalah tidak stabilnya kondisi yang ada 

dalam perusahaan dimana Tahun 2019 terjadi penunggakan pembayaran gaji karyawan selama 

7 Bulan, hal ini diakibatkan karena kondisi keuangan pada perusahaan ini mengalami penurunan 

drastis (kumparan BISNIS, 2020). 

Sementara dalam tubuh PT, Pertani sendiri juga mengalami kondisi yang tidak jauh berbeda 

dengan apa yang dialami oleh PT. Sang Hyang Seri, dimana dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Suci Ramadhani (2023) mengemukakan bahwa permasalahan utama yang terjadi pada 

hampir semua Kantor PT. Pertani di setiap Provinsi yakni tingginya angka Kredit Bermasalah, 

puncaknya pada Tahun 2015 dimana nilai tertinggi kredit yang tidak dikembalikan mencapai 

angka 33%. Pasca merger terhadap PT. Sang Hyang Seri dalam berbagai pemberitaan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan ini semakin mengarah pada trend positif, hal tersebut 
digambarkan pada media online Top Business (2022) bahwa saat ini telah banyak capaian yang 

dilakukan oleh PT Sang Hyang Seri diantaranya, melakukan restorasi lahan untuk kesejahteraan 

petani, Kemudian dalam terobosan pemasaran juga melakukan Re-launch Product berupa 

penggantian kemasan produk. Capaian yang diperoleh PT. Sang Hyang Seri pasca merger, 

secara kuantitas produk disatu sisi oleh pihak manajemen dapat dikatakan telah melakukan 

berbagai bentuk inovasi, namun dari sisi keuangan menurut hasil pemeriksanaan Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) bahwa Kinerja Keuangan Tahun 2022 mengalami penurunan, 

sementara Liabilitas (Kewajiban yang harus dibayarkan) oleh perusahaan kepada pihak lain 

justeru semakin meningkat. (Law-Justice.co, Jakarta. 2024) 

Hasil pemeriksaan yang disampaikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dimana 

dikatakan bahwa Kinerja dari PT. Sang Hyang Seri sampai pada Tahun 2022, masih 

membutuhkan banyak perbaikan, dapat pula dilihat pada Laporan Tahunan dari PT. Sang Hyang 

Seri untuk Tahun 2020 hingga Tahun 2022, dimana beban dari perusahaan dalam bentuk 

Kewajiban Jangka Pendek dan Jangka Panjang setiap Tahunnya semakin meningkat, sementara 

dari sisi keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan masih berada di kondisi Merugi. Pemicu 

dari kondisi tersebut dimana sejak Tahun 2020 hingga Tahun 2022, Pendapatan yang diperoleh 

PT. Sang Hyang Seri mengalami penurunan drastis dari Rp.1,492,084,772,681,- di Tahun 2020 

merosot tajam menjadi Rp.888,153,545,048,-. Pada Posisi ini perusahaan masih memiliki 

keuntungan dalam bentuk Laba Kotor, hanya saja belum mampu mengimbangi banyaknya beban 

yang harus ditanggung seperti Pajak, Pemyusutan dan lain-lain, sehingga dari poisisi neraca 

dapat dilihat perusahaan berada di Posisi Rugi hingga Rp.513,017,842,146,-. Salah satu langkah 

kebijakan yang dilakukan oleh PT. Sang Hyang Seri yakni dengan memberikan Target yang 

harus dicapai oleh semua Unit Pelaksana Produksi (UPP) di daerah, sebagai bentuk peningkatan 

nilai-nilai produksi sekaligus menjadi sarana pengendalian dari pihak manajemen di setiap unit 

produksi 

Yesika Yanuarisa. Dkk (2023) mengemukakan bahwa Taget dari sering pula disebut dengan 

Goal Setting yang dapat dimaknai sebagai tujuan dari suatu perusahaan, sehingga diharapkan 

semua unsur dalam perusahaan harus mampu mengetahui tujuan yang hendak dicapai agar 

termotivasi mengerahkan kemampuan sumber daya pada diri mereka untuk mencapai tujuan 

dimaksud, Sementara konsep tujuan pada suatu perusahaan menurut Weliyana, dkk (2022) 

adalah menghasilkan laba, sehingga semakin sulit sebuah target untuk dicapai, maka tentunya 

semakin banyak pula langkah strategis perlu dilakukan melalui sebuah konsep perencanaan 

yang matang agar lebih mudah mencapai tujuan atau target dari perusahaan.Olehnya itu 

penekanan utamanya manajemen dalam perusahaan harus dapat merencanakan, 

mengendalikan, dan mengawasi semua kegiatan perusahaan dengan cermat. Selain itu, 

manajemen juga harus mampu mengelola Anggaran Perusahaan dengan baik. 
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Konsep perencanaan jika dihubungkan dengan pengelolaan keuangan perusahaan adalah 

bagian yang tidak terpisahkan dari makna Anggaran Perusahaan, dimana menurut pandangan 

Nurul Fauziyyah, dkk. (2021) bahwa Anggaran Perusahaan adalah cara formal dan terorganisir 

dari manajemen dalam melakukan tugasnya merencanakan, mengoordinasikan, dan melacak 

berbagai hal terkait dengan pengelolaan anggaran, sebab suatu bentuk perencanaan anggaran 

yang disusun secara realistis dan memiliki asas manfaat, imbasnya tidak hanya membantu 

semua unsur dalam perusahaan dalam meningkatkan kerja sama, adanya kejelasan kebijakan 

dalam melaksanakan konsep perencanaan anggaran, hal lain yang diharap yakni perusahaan 

mampu mengetahui bagaimana anggaran tersebut semestinya dikelola. Tetapi mempunyai 

Anggaran kas yang terlalu besar juga tidak sehat, uang kas yang menganggur tidak akan 

menghasilkan apa-apa. Menyikapi permasalahan ini Lubis, M. R (2020) mengemukakan bahwa 

permasalahan pengelolaaan anggaran agar dapat berjalan secara berkesinambungan dan wajar 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, maka diperlukan adanya sebuah 

sistem berkaitan dengan pengendalian dan pengawasan anggaran. 

Nurfitrianaijma (2022) mengemukakan bahwa pengendalian berguna untuk mengoptimalkan 

kas yang telah dicapai perusahaan, sedangkan pengawasan sebagai tindakan yang dilakukan 

manajemen dalam mengevaluasi kinerja, apakah dapat ditemukan efisiensi dari pelaksanaa 

dalam mengelola perusahaan serta menerapkan tindakan korektif sehingga hasil hasil pekerjaan 

sesuai dengan rencana. Pengendalian sebagai salah satu dari fungsi anggaran oleh Fahmi 

(2022) merupakan suatu model dimana anggaran harus mampu memberikan rencana detail atas 

pendapatan dan pengeluaran agar pembelanjaan yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan, 

karena selama ini penyebab utama sehingga perusahaan banyak yang mengalami kegagalan 

karena tidak mampu melakukan kendali dan pengontrolan atas kas yang di anggarkan. 

Berdasar pada pernyataan tersebut maka semestinya setiap manajemen perusahaan harus 
menjadikan strategi perencanaan dan pengendalian anggaran kas sebagai acuan agar target 

atau tujuan yang diinginkan oleh perusahaan dapat terscapai. Tentunya hal ini juga seharusnya 

dijadikan sebagai bahan acuan bagi PT. Sang Hyang Seri UPP Kabupaten Sidenreng Rappang 

yang dalam beberapa tahun terakhir khususnya pasca merger diperhadapkan pada berbagai 

permasalahan, khususnya dalam hal pengelolaan anggaran produksi untuk mendukung 

pencapaian target yang ditetapkan oleh korporasi. Penjelasan dari manajemen PT. Sang Hyang 

Seri UPP Kab. Sidenreng Rappang menyatakan bahwa saat ini mereka diberikan beban untuk 

dapat mencapai target produksi, dimana dalam penentuan target tersebut oleh pihak manajemen 

korporasi tidak melibatkan pihak manajemen ditingkat Unit Pelasana Produksi (UPP) dalam 

memberikan pertimbangan sesuai kondisi di wilayah kerjanya, sementara disatu sisi kondisi 

manajemen di setiap daerah juga masih dalam tahapan pembenahan dengan adanya 

penghapusan beberapa unit produksi yang dianggap tidak efektif, dan pihak manajemen 

mengakui bahwa Target yang diberikan pada dasarnya tidak besar, hanya saja keterbatasan 

anggaran menjadi sebuah kendala yang harus disikapi secara bijak oleh setiap unit produksi. 

Kondisi yang terjadi pada PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. Sidenreng Rappang tersebut jika 

dihubungkan dengan prinsip-prinsip perencanaan dan pengendalian menurut pandangan dari 

Ravel Anwar, dkk (2022) merupakan faktor-faktor yang sering menyebabkan sebuah perusahaan 

mengalami kegagalan dalam mengoptimalkan perolehan keuntungan yang diperoleh. Sebab 

idealnya perencanaan anggaran suatu usaha khususnya dalam penetapan target semestinya 

melibatkan unit-unit pelaksana produksi, selalin dapat dijadikan sebagai alat motivasi bagi 

seluruh karyawan, dari sisi pengendalian juga akan menjadi semakin efesien, sebab semua 

unsur pada unit produksi memahami peran dan fungsi mereka. 

Pentingnya optimalisasi fungsi perencanaan dan pengendalian dalam pengelolaan 

Anggaran Kas dalam sebuah perusahaan menurut Ita Juliana (2024) juga memiliki dampak 

sangat besar terhadap Likuiditas pada sebuah perusahaan, sebab semakin baik suatu 

perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan anggaran, maka pemenuhan terhadap 

kewajiban jangkan panjang atau jangka pendek perusahaan dapat dipenuhi, dengan demikian 

maka tingkat kepercayaan dari pihak lain akan semakin besar.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kualitatif, dimana menurut 
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pandangan Ahyar, H. (2020) merupakan penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna 
di sejumlah individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Pendekatan 
metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini dengan menetapkan satu objek sasaran 
melalui studi kasus yakni mengeksplorasi suatu kasus secara mendalam, mengumpulkan 
informasi dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang 
telah ditentukan. Kasus yang dimaksud dapat berupa suatu peristiwa, aktivitas, proses, dan 
program. 

Informan yang di maksud dalam penelitian ini sesuai dengan pandangan Murdiyanto (2020) 
adalah Nara Sumber yang memiliki kompetensi atau kemampuan dalam memberikan informasi. 
Sehingga dalam sebuah penelitian kualitatif posisi peneliti dan informan dapat dikatakan sebagai 
nara sumber, yang fungsinya tidak hanya sekedar mampu memberikan tanggapan sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan, namun juga mampu mengarahkan pada hal-hal yang 
dianggap berkaitan dengan kebutuhan sebuah penelitian. Merujuk pada kriteria tersebut maka 
dalam hal pencermatan terhadap Analisis Anggaran Kas sebagai Alat Perencanaan dan 
Pengendalian Kas Pada PT.Sang Hyang Seri UPP Kabupaten Sidenreng Rappang, maka 
informan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Kepala Unit Produksi PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. Sidrap 
2. Bendahara Keuangan PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. Sidrap 
3. Bagian Penjualan dan Pembelian PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. Sidrap 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data 

yang diperlukan, dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini sangat dikaitkan dengan pelaksanaan 
wawancara terhadap informan atau nara sumber yang dianggap memahami hal-hal yang 
berkaitan dengan Proses Produksi danPenjualan pada PT, Sang Hyang Seri UPP 
Kabupaten Sidenreng Rappang 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Mendukung pengelolaan data dan kajian teori dalam penelitian ini, maka salah satu 

metode yang dilakukan yakni dengan pengkajian buku-buku ilmiah, artikel majalah atau 
koran dan tulisan-tulisan (jurnal) yang berhubungan hasil penelitian yang dilakukan. 

3. Browsing Internet 
Media Internet digunakan dalam rangka mendukung dan mendapatkan informasi- 

informasi berupa data sekunder yang memiliki hubungan dengan hal-hal yang terkait 
dengan Sistem Pengelolaan Usaha pada PT, Sang Hyang Seri UPP Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 

4. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi dimana alat pengumpulan datanya disebut form pencatatan 

dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia antara lain 
Dokumen-Dokumen yang berkaitan Laporan Realisasi Anggaran dan Data Terkait 
dengan Penjualan dan Pembelian Produk pada PT, Sang Hyang Seri UPP Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 

5. Metode Wawancara 
Metode Wawancara yang dilakukan dalam penelitan lebih berorientasi pada model 

wawancara tidak terstruktur, dimana menurut pandangan dari Sugiyono (2020) bahwa 
model wawancara ini dapat pula disebut dengan wawancara secara bebas dimana 
seorang peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, melainkan pedoman yang disusun 
sifatnya hanya berupa garis besarnya saja dan memungkinkan untuk dikembangkan 
sesuai kebutuhan dan keperluan penleitian. 

Penggunaan metode wawancara dengan model tidak tersetruktur atau secara bebas 
dimaksudkan agar dalam sebuah penelitian dapat terjadi interaksi lebih jauh dalam 
menggali informasi yang lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga 
informasi tidak hanya terikat pada pertanyaan awal, akan tetapi dapat dikembangkan 
secara lebih spesifik, dengan demikian informasi yang diperoleh lebih mendetail. 

Analisa dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul yang 
selanjutnya dilakukan analisis sesuai dengan metode yang dilakukan oleh Miles, M. B, 
Huberman, (2018), yang menggambarkan bahwa sirkulasi analisis dalam penelitian kualitatif 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
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Sumber : Miles, M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J (2018) 
Gambar 1. Teknik analisis data 

 
Rangkaian Analisis yang ditampilkan pada Gambar 1 dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data 
yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. 

2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh selama di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian 
dilakukan penentuan tema dan pola disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehingga 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang telah direduksi. 

Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan label atau lainnya. Setelah data 
direduksi, Maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal yang didukung oleh bukti- 

bukti yang valid dan konsisten sehingga pada saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data untuk menguatkan data tersebut maka kesimpulan yang 
dikemukakan dapat dinyatakan sebagai kesimpulan yang kredibel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Core Bisnis PT. Sang Hyang Seri UPP Kabupaten Sidenreng Rappang (UPP PT. SHS 

Kab. Sidrap). 
PT. Sang Hyang Seri pasca merger Tahun 2020 dan berubah menjadi Korporasi, juga 

melakukan pembaharuan terhadap Core Bisnisnya. Orientasi pengembangan bisnis yang 
dikelola saat ini berfokus pada beberapa bidang usaha seperti : Pemasok Pupuk 
Pemerintah, Pengelola Benih, Penggilingan Padi, Pembelian Gabah, Penjualan Benih dan 
Penjualan Beras. Hanya saja dalam proses pengembangannya pihak pemegang kebijakan 
pada level tertinggi perusahaan ini mengambil kebijakan bahwa semua Unit Pelaksana 
Produksi (UPP) lebih difokuskan untuk mengelola beberapa jenis Core Bisnis yang dapat 
dilakukan secara simultan. 

Berdasar pada kebijakan tersebut maka beberapa UPP melakukan perubahan- 
perubahan dalam pengembangan usaha. Kondisi tersebut juga terjadi pada PT. Sang Hyang 
Seri UPP Kabupaten Sidenreng Rappang atau dalam penyebutannya dilabel dengan UPP 
PT. SHS Kab. Sidrap. Perubahan terhadap kebijakan dari pihak Korporasi tentang 
kewenangan yang diberikan kepada Unit Pelaksana Produksi (UPP) juga dijelaskan secara 
singkat dalam wawancara dengan Kepala Unit UPP PT. SHS Kab. Sidrap antara lain : 

“PT. Sang Hyang Seri pasca merger pada Tahun 2020, telah mengambil kebijakan 
dalam hal pengelolaan Core Bisnisnya, langkah ini dilakukan setelah melihat berbagai 
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fenomena yang menjadi penyebab perusahaan ini harus Merger dengan PT. Pertani, salah 
satu diantaranya adalah yakni semakin rendahnya kinerja bebrapa Unit Produksi di Daerah 
sehingga berimbas pada keuntungan perusahaan, dengan kata lain biaya operasional lebih 
tinggi dibanding dengan pendapatan yang diperoleh” 

“Kondisi ini juga terjadi pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap dimana Unit-Unit Bisnis 
dianggap tidak lagi efektif dan efesien, beban terlalu tinggi sementara pendapatan tidak 
mampu mencapai target yang diberikan, akibatnya antara Tahun 2018-2020 perusahaan 
mulai kewalahan untuk membayar gaji karyawan dan membiayai operasional usaha. Untuk 
itulah dalam kebijakan terbaru perusahaan UPP PT. SHS Kab. Sidrap hanya difokuskan 
untuk mengelola Usaha Penggilingan Padi dimana didalamnya terdapat 3 (Tiga) jenis Core 
Bisnis yakni : Pembelian Gabah, Penggilingan dan Penjualan Beras, sementara untuk Core 
Bisnis lainnya diserahkan kebijakannya pada PT. Sang Hyang Seri disetiap Region dengan 
melibatkan Agen sebagai mitra Bisnis” 

Berdasar pada penjelasan tersebut dan juga beberapa uraian lainnya diketahui bahwa 
Core Bisnis yang dikelola oleh UPP PT. SHS Kab. Sidrap saat ini mengalami banyak 
perubahan, dimana dulunya menangani tentang Pengelolaan dan Penjualan Benih, serta 
beberapa unit lainnya, kemudian pasca merger unit-unit tersebut dihapuskan dan hanya 
difokuskan untuk mengelola Pembelian Gabah dari Petani, Proses Penggilingan dan 
Penjualan Beras berkualitas tinggi. 

2. Analisis Permasalahan Produksi pada PT. Sang Hyang Seri UPP Kabupaten Sidenreng 
Rappang (UPP PT. SHS Kab. Sidrap) 

Perubahan Core Bisnis pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap, tidak serta merta mampu 
menyelesaikan semua bentuk masalah yang terjadi. Analisis dan hasil observasi dan 
kegiatan wawancara yang dilakukan semua unit, diperoleh beberapa gambaran tentang 
permasalahan yang masih dihadapi. 

Tabel 1. Target pembelian gabah dan penjualan beras PT. Sang Hyang Sro UPP Kab. 
Sidrap 

Sumber : Diolah dari Hasil Observasi 
 

Terhadap target yang harus dicapai tersebut oleh Kepala UPP PT. SHS Kab. Sidrap 
ketika diwawancara memberikan beberapa tanggapan antara lain : 

“Perusahaan dalam memberikan Target kepada setiap unit tentu telah 
mempertimbangkan dengan sebaik-baiknya, walaupun semestinya dalam setiap penentuan 
Target tersebut Unit-Unit Produksi juga harus dilibatkan, namun melhat kondisi perusahaan 
pasca dilakukan merger tentunya masih melakukan berbagai bentuk pembenahan” 

“Adapun terhadap jumlah Target Pembelian dan Penjualan yang diberikan kepada UPP 
PT. SHS Kab. Sidrap bahkan dapat dikatakan terbilang rendah jika harus dibanding dengan 
Hasil Panen Padi dari beberapa daerah dimana sasaran pembelian dapat dilakukan oleh 
unit ini, dan kondisi itu dari pihak manajemen juga telah melakukan analisis.” 

Menguatkan pernyataan tersebut Kepala UPP PT. SHS Kab. Sidrap juga 
memperlihatkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh pihak Manajemen terhadap Potensi 
Hasil Produksi Petani jika dibandingkan dengan Target Pembelian dan Penjualan yang 
harus dicapai yang dapat dilihat pada Tabel berikut : 
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Tabel 2. Analisis hasil perbandingan target pembelian dengan nilai produksi Padi 
Petani 

 

 
 

Sumber : PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. Sidrap Tahun 2020-2022 

Hasil analisis yang dituangkan pada Tabel 2 dapat diihat bahwa Target yang diberikan 
kepada UPP PT. SHS Kab. Sidrap jika dibandingkan dengan Produksi Padi pada 7 (Tujuh) 
Daerah yang dijadikan sasaran pembelian Gabah, dapat dikatakan nilai persentasenya 
sangatlah kecil hanya berkisar antara 0,49% hingga 0,57%, artinya Target tersebut tidak 
mencapai 1.00 % dari Total jumlah Produksi Padi yang dapat dibeli oleh perusahaan ini. 

Besarnya potensi pembelian hasil produksi padi dari petani tersebut, ternyata belum 
mampu dioptimalkan oleh UPP PT. SHS Kab. Sidrap, kondisi ini dibuktikan dari hasil 
pembelian yang dilakukan dari Tahun 2020-2022 tidak mampu mencapai target yang 
ditentukan oleh Manajemen Korporasi dari PT. Sang Hyang Seri. Bahkan dari hasil analisis 
untuk melihat jumlah pembelian yang mampu dilakukan oleh UPP PT. SHS Kab. Sidrap hanya 
berkisar 65% hingga 78,92% dari Total Target yang harus dicapai. 

 
Hasil analisis terhadap tingkat Pencapaian Target yang mampu diraih oleh UPP PT. SHS 

Kab. Sidrap untuk Tahun 2020 hingga Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 3. Target pencapaian PT.Sang Hyang Seri UPP Kab. SIDRAP Tahun 2020-2022 

 
Sumber : Diolah dari Nilai Pembelian PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. Sidrap 

 



234 

Journal AK-99 
Volume 4 Nomor 2, November 2024 

ISSN : 2775-6726 

 

 

Mencermati hasil analisis terhadap Target Pencapaian yang mampu diraih oleh UPP 
PT. SHS Kab. Sidrap, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa target 
terendah terjadi pada Tahun 2021 dimana capaiannya hanya berkisar 65,28%. Hasil 
wawancara dengan beberapa pihak terhadap permasalahan tersebut dinyatakan bahwa 
perusahaan pada rentang waktu antara 2020-2021 berusaha melakukan proses pengendalian 
melalui beberapa upaya, antara lain : 

1) Pihak Perusahaan dalam Tahap Penataan kembali dalam hal penepatan Karyawan 
dari unit usaha yang tidak lagi berjalan atau dihilangkan. 

2) Pembenahan terhadap mesin-mesin produksi yang tidak lagi optimal mendukung core 
bisnis usaha 

3) Perusahaan dalam masa pembenahan, juga melakukan re-desain terhadap proses 
pembelian dan penjualan yang merupakan core bisnis utama dari PT, Sang Hyang 
Seri UPP Kab. SIdenreng Rappang. 

Dampak dari upaya pembenahan atau pengendalina yang dilakukan oleh pihak 
perusahaan menunjukkan perubahan cukup signifikan, dimana pada Tahun 2022 jumlah 
Pembelian Gabah dari Petani meningkat cukup besar sehingga target yang dapat dipenuhi 
telah berada diangka 78,91%. 

Tabel 4. Kondisi keuangan PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. SIDRAP Tahun 2020-2022 

Sumber : Diolah dari Nilai Pembelian PT. Sang Hyang Seri UPP Kab. 
Sidrap Tahun 2020-2022 

 
Berdasar pada kondisi keuangan UPP PT. SHS Kab. Sidrap sebagaimana ditampilkan 

pada Tabel 4, dapat dilihat beban biaya yang timbul akibat penghapusan beberapa core 
bisnis di unit ini sangat nampak pada Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung, dimana 
kedua item pembiayaan ini terdapat beberapa bentuk pengeluaran yang semestinya tidak 
perlu namun masih menjadi beban perusahaan, seperti beban penyusutan mesin, 
kendaraan dan inventaris. Sementara dari ketiga beban ini terdapat beberapa alat dan 
peralatan yang tidak lagi dapat difungsikan seperti Mesin. 

Menghubungkan antaran Anggaran Kas sebagai Alat Perencanaan, jika dilihat dari 
semua aspek maka dapat dikatakatan konsep ini juga telah diterapkan pada pada UPP PT. 
SHS Kab. Sidrap, walaupun diawal telah diuraikan bahwa untuk penetapan target 
semestinya menjadi bagian dari analisis anggaran yang semestinya diperoleh melalui sistem 
Button Up, namun pada kenyataannya penetapannya melalui menanisme Top Down, akan 
tetapi hal tersebut masih sangat dianggap wajar, terlebih dengan melihat jumlah target dari 
perusahaan nilainya sangat kecil dibanding jumlah potensi dari hasil Panen Padi yang cukup 
besar. 

Dinyatakan bahwa Konsep Anggaran Kas sebagai alat Perencanaan pada UPP PT. 
SHS Kab. Sidrap, telah dilakukan melalui pendekatan analisis anggaran berbasis usulan dari 
setiap unit pada Korporasi PT. Sang Hyang Seri , dapat dilihat dari salah satu langkah 
kebijakan dari Manajemen UPP PT. SHS Kab. Sidrap yakni dengan melakukan 
Penghapusan Aset seperti Mesin dan Peralatan yang pernah digunakan pada Core Bisnis 
lainnya, dimana langkah ini sangat berdampak terhadap berkurangnya nilai beban 
khususnya Beban Tidak Langsung dan tentunya dapat mengangkat tingkat keuntungan 
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usaha. Rekomendai terhadap langkah awal dari UPP PT. SHS Kab. Sidrap dengan model 
Penghapusan Aset berupa Mesin dan Peralatan tersebut, didasarkan hasil analisis dari 
aspek Pengendalian yang melihat bahwa dampak dari dihapusnya beberapa aset 
perusahaan secara langsung mempengaruhi nilai kekayaan usaha, namun atas dasar 
pertimbangan aspek efektivitas dan efesiensi, maka beban dan biaya yang harus 
dikeluarkan untuk mesin dan peralatan itu akan terhapus, sehingga keuntungan juga akan 
meningkat. 

Hasil analisis terhadap fungsi Anggaran sebagai Alat Pengendalian juga 
mempertimbangkan bahwa penghapusan yang dilakukan, jika dilakukan perbandingan 
antara beban dan biaya yang harus dikeluarkan dengan nilai taksasi atau nilai jual dari 
mesin dan peralatan yang dihapus, maka selisihnya tidak terlalu jauh, sehingga dinilai aspek 
keuntungan jauh lebih baik akan diperoleh ketika dihapus dibanding tetap menjadi bagian 
dari perusahaan namun juga tidak memberikan nilai terhadap omzet perusahaan. 
Penggambaran yang ditunjukkan pada Tabel 5.4, juga memberikan penegasan bahwa 
aspek Anggaran sebagai alat Pengendalian telah berjalan dengan baik, dimana dari konsep 
anggaran dari Tahun 2020 hingga Tahun 2022, salah satu unsur yang juga ditinjau untuk 
dilakukan langkah efektifitas dan efesiensi yakni Pengelolaan Sumber Daya Manusia atau 
Karyawan pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap. Gaji yang harus dibayarkan oleh Perusahaan 
setiap bulannya cukup tinggi, sementara beberapa SDM tidak lagi optimal dalam memberi 
dukungan kepada perusahaan. 

Hasil analisis dari aspek Pengendalian, jika ditinjau dari Laporan Laba Rugi 
Perusahaan secara perlahan sejak Tahun 2020 mulai dilakukan pembenahan, dapat dilihat 
dari adanya penurunan beban yang harus dibayarkan untuk Gaji Karyawan dari Tahun ke 
Tahun. Olehnya itu dari hasil analisis ini dapat dilihat dampaknya di Tahun 2022, ketika 
Aspek Gaji kemudian untuk Mesin dan Peralatan yang tidak lagi optimal juga dihapus, maka 
nilai peroleh keuntungan mulai nampak, walaupun nilainya belum terlau signifikan. 

Pembahasan 
1. Anggaran Kas Sebagai Alat Perencanaan pada PT. Sang Hyang Seri UPP Kabupaten 

Sidenreng Rappang 
Anggaran Kas sebagai Alat Perencanaan secara konsep sebagaimana penjelasan 

dari Nurfitrianaijma (2022) bahwa pihak manajemen dalam menyusun perencanaan untuk 
masa yang akan datang tentunya harus mengacu pada kondisi pada masa-masa 
sebelumnya. Konsep ini jika dikaitkan dengan Kondisi pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap, 
sangatlah relevan. Hanya saja dalam menyusun kebijakan anggaran pada sebuah usaha 
dengan status transisi tentunya perlu didasarkan pada berbagai pertimbangan. Fungsi ideal 
untuk menjalankan Konsep Anggaran sebagai Alat Perencanaan yakni bagaimana sebuah 
anggaran dan aspek-aspek lainnya didasarkan pada usulan yang bersifat Button Up, dan 
pemberlakuan konsep ini juga ditekankan dalam beberapa hasil penelitian seperti 
dikemukakan oleh Mega Anjelina (2023) dan Silupianti Sihombing (2024), bahwa untuk 
dapat memperoleh nilai analisis yang baik dalam menjadikan anggaran sebagai alat 
perencanaan, maka semestinya harus mempertimbangkan usulan atau masukan dari unit 
atau divisi dalam perusahaan termasuk untuk penentuan target yang dapat dicapai. 

Kebijakan yang sifatnya “Top Down” terhadap pengelolaan UPP PT. SHS Kab. 
Sidrap, dapat dilihat dari perubahan Core Bisnis dimana dulunya membawahi beberapa unit 
usaha seperti Pembenihan dan Penjualan Benih beberapa Varietas Tanaman Pertanian, 
Pembelian Gabah, Penggilingan dan Penjualan Beras, selnajutnya didasarkan kebijakan 
dari pihak korporasi maka unit ini diberikan kewenangan hanya menangani usaha 
Pembelian Gabah, Penggilingan dan Penjualan Beras. Kebijakan lainnya yang juga saat ini 
masih bersifat “Top Down” adalah Penentuan Target terhadap Pembelian Gabah dan 
Penjualan Beras. Demikian pula perombakan manajemen pada dasarnya juga menjadi 
bagian dari kebijakan yang bersifat “Top Down”, namun dalam penerapannya tidak 
dilakukan secara simultan, sebab oleh pihak korporsasi tetap mempertimbangkan jalannnya 
roda usaha untuk mendukung nilai Profitabilitas Perusahaan. 

Sikap Manajemen UPP PT. SHS Kab. Sidrap terhadap pola kebijakan yang bersifat 
“Top Down” tersebut dianggap masihlah sangat wajar, terutama dalam hal Pemberian 
Target, dimana oleh Pihak UPP PT. SHS Kab. Sidrap menilai bahwa pihak korporasi 
sangatlah bijak dengan tidak memberikan target cukup besar, dengan melihat kondisi 
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transisi yang terjadi diperusahaan. Adapun untuk kebijakan lainnya dapat dikatakan bahwa 
sebahagian besar oleh pihak Korporasi mempertimbangkan usulan dari semua unit. 

Pola yang dilakukan oleh pihak Manajemen Korporasi dari PT. Sang Hyang Seri dan 
Sikap dari UPP PT. SHS Kab. Sidrap, oleh Baiq Nafarani (2023) melihat bahwa tidak semua 
kebijakan dalam pengelolaan perusahaan harus bersifat “Button Up” atau “Top Down”, 
karena sangat tergantung urgensi dari dari kebijakan tersebut. Sebab pihak Korporasi 
tentunya dalam mengambil kebijakan selalu berusaha melihat kondisi yang ada pada unit 
kerjanya, demikian pula tidak semua usulan dari Unit Kerja dapat dipenuhi oleh Pihak 
Korporasi tentunya juga akan melihat sejauh mana efektifitas dan efesiensinya terhadap 
usaha. 

2. Anggaran Kas Sebagai Alat Pengendalian. 

Makna Anggaran sebagai Alat Pengendalian sebagaimana dikemukakan oleh Tomu, 
A (2021) adalah suatu bentuk kebijakan yang secara khusus dilakukan oleh pihak 
manajemen dengan mengacu pada nilai-niai efektivitas dan efesiensi, dimana bentuk 
kebijakan dalam hal pengendalian yang dilakukan harus berdasar pada data atau informasi 
yang dapat diandalkan. Mengacu pada makna tersebut dan mencermati pola kerja 
Manajemen pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap, dapat dikatakan berjalan sangat optimal, hal 
ini dapat dilihat dari beberapa bentuk pengendalian yang telah dilakukan, misalnya dalam 
hal analisis terhadap Target yang harus dicapai, dimana pihak Manajemen melihat bahwa 
Nilai Target yang diberikan sangatlah kecil, namun dalam implementasinya Target tersebut 
tidak mampu dipenuhi. 

Kenyataan ini disikapi oleh pihak UPP PT. SHS Kab. Sidrap bahwa bentuk kebijakan 
yang diharapkan oleh Pihak Korporasi dimana pihak Manajemen ditingkat unit harus mampu 
melakukan pencermatan terhadap faktor-faktor produksi yang masih dapat dimaksimalkan 
untuk mendukung Pendapatan Usaha. Olehnya itu Ita Juliana (2022) menekankan bahwa 
Pihak Manajemen dalam menyusun rencana anggaran tentunya harus melihat faktor-faktor 
yang dianggap mampu untuk meningkatkan nilai produktivitas dari perusahaan, dan hal 
tersebut hanya dapat dicapai jika dasarkan pada pertimbangan dari bagian yang menangani 
pengendalian dalam usaha. Berdasar pada konsep tersebut maka sejak Tahun 2020 hingga 
Tahun 2022, oleh Pihak Manajemen pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap, melalui konsep 
pengendalian telah memberikan beberapa perimbangan terkait dengan optimalisasi faktor- 
faktor produksi didasarkan pada perolehan yang dituangkan dalam Iktisar Laporan Laba 
Rugi Perusahaan, dimana beberapa bentuk pertimbangan yang dianggap tingkat efektifitas 
dan efesiensinya sangat tinggi yakni dengan melalukan penghapusan terhadap beberapa 
aset berupa mesin dan peralatan dari core bisns yang tidak lagi difungsikan. 

Langkah ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Mega Anjelina (2023) 
bahwa salah satu fungsi dari kegiatan pengendalian dalam perusahaan yakni 
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap penyusunan Anggaran 
Kas seperti data, informasi dan pengalaman anggaran dimasa lalu dan juga kondisi -kondisi 
internal dan eksternal perusahaan. Selain itu menurut Silupianti Sihombing (2024) bahwa 
dalam melakukan proses pengendalian hal terpenting yang dijadikan pertimbangan adalah 
unsur efektifitas dan efesiensi hubungannya dengan biaya. Pihak Manajemen dari UPP PT. 
SHS Kab. Sidrap, ketika melakukan analisis di Tahun 2021, melihat bahwa kondisi internal 
perusahaan masih dibutuhkan beberapa langkah pengendalian, dimana dari analisis 
anggaran yang dilakukan, ternyata masih terdapat nilai beban biaya cukup tinggi harus 
ditanggung oleh pihak perusahaan sehingga mempengaruhi tingkat laba yang dapat 
diperoleh, sehingga di Tahun 2022 oleh Pihak Manajemen mencermati terhadap optimalisasi 
pemanfaatan Sumber Daya Manusia yang dibutuhkan oleh Perusahaan, melalui pola 
relokasi penempatan dan penyesuaian gaji. 

Relokasi yang dimaksudkan dalam pembenahan ini dengan mengkaji ulang fungsi 
tugas dari karyawan melaui pemindahan ke beberapa unit kerja dibawah naungan Korporasi 
PT. Sang Hyang Seri, langkah lainnya dengan menempatkan karyawan dari Core Bisnis 
yang telah ditutup pada bagian operasional dalam rangka mendukung proses pembelian 
gabah dan penjualan beras. Langkah-langkah tersebut dapat dianggap efektif, dimana 
karyawan juga sangat persuasif menerima kebijakan dari pihak perusahaan terkait 
penggajian, kemudian dari sisi operasional langkah ini mampu meningkatkan nilai produksi 
khususnya dalam pembelian gabah dipetani. Kondisi ini sejalan dengan pandangan dari 
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Weliyana (2022) bahwa munculnya nilai kurang pada penghasilan yang diperoleh 
perusahaan, tidak dianggap sebagai sebuah bentuk penyimpangan, namun nilai kurang atau 
lebih tersebut ditafsirkan untuk melihat tindakan pengendalian yang layak digunakan 
sehingga usaha bias menambah keuntungannya. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasar pada Hasil Penelitian dan Pembahasan terkait dengan Analisis Anggaran Kas sebagai 

Alat Perencanaan dan Pengendalian Kas Pada PT.Sang Hyang Seri UPP Kabupaten Sidenreng 
Rappang, maka simpulan yang dapat diambil yakni : 

1. Anggaran sebagai Alat Perencanaan pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap, dapat dikatakan telah 
dilakukan dengan optimal, hal ini dapat dilihat dari adanya langkah efesiensi dan efektifitas dalam 
yang memberikan dampak terhadap nilai Anggaran Kas Usaha. 

2. Anggaran sebagai Alat Pengendalian pada UPP PT. SHS Kab. Sidrap dianggap sangat 
mendukung dalam memberikan nilai tambah terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan, 
hal ini dapat dilihar dari beberapa rekomendasi yang lahir dari aspek pengendalian mampu 
mendukung nilai efesiensi serta efentifitas usaha, sehingga biaya operasional yang dianggap tidak 
perlu dapat dikurangi dan bahkan dihilangkan 

Saran 
Hal-hal yang dapat disarankan kepada pihak Korporasi PT. Sang Hyang Seri dan juga Unit 

Pelaksana Produksi (UPP) PT. Sang Hyang Seri Kabupaten Sidrap terkait dengan Penggunaan 
Anggaran sebagai alat Perencanaan dan Pengendalian antara lain : 
1. Mendukung Pengelolaan Anggaran sebagai Alat Perencanaan, maka Optimalisasi yang sebaiknya 

dilakukan yakni dengan memanfaatkan Potensi pada Daerah Sasaran khususnya dalam hal 
Pembelian Gabah dapat meningkat dan melebihi Target yang telah ditetapkan. 

2. Mengoptimalkan Langkah Pengendalian Anggaran sehingga nilai efesiensi dan efektifitas dapat 
diperoleh, maka faktor-faktor produksi seperti Mesin, Peralatan dan Kendaraan Operasional dapat 
dikurangi, sehingga beban biaya dapat di pangkas. 
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